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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
PENGARUH INTENSITAS KEBISINGAN TERHADAP AMBANG
DENGAR PADA TENAGA KERJA DI
PT. MESITECHMITRA PURNABANGUN
Zahra Noor Arifah
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik
Universitas Pasundan Bandung
Abstrak
PT. Mesitecmitra Purnabangun merupakan industri yang bergerak dibidang
maintenance pipa minyak dan gas. Industri ini menggunakan mesin-mesin yang
menimbulkan kebisingan melebihi (NAB) nilai ambang batas 85 dB(A). Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intensitas kebisingan terhadap
ambang dengar pekerja. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian non
eksperimental dengan metode observasional analitik menggunakan pendekatan
cross sectional. Subjek penelitian diambil dari populasi dengan teknik sampling
adalah Purposive Sampling. Subjek yang diambil adalah 25 orang. Rancangan dari
penelitian ini adalah dari populasi yang ada subjek diambil purposive sampling,
subjek mendapatkan paparan bising yang berbeda yaitu dibawah NAB (Nilai
Ambang Batas) dan diatas NAB, sehingga akan didapatkan ambang dengar tenaga
kerja normal dan menurun. Dari data yang telah diperoleh kemudian diuji statistik
dengan chi square menggunakan SPSS versi 16. Hasil uji statistik pengaruh
intensitas kebisingan terhadap ambang dengar pada tenaga kerja di PT.
Mesitechmitra Purnabangun diperoleh nilai P untuk telinga kiri P = 0,113 yang
berarti (P > 0,05) serta nilai P untuk telinga kanan P = 0,033 yang berarti (P < 0,05).
Dari salah satu ambang dengar, telinga kanan menunjukkan hasil uji signifikan
yang artinya ada pengaruh ambang dengar yang menurun. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap ambang dengar
pada tenaga kerja berdasarkan pengukuran kebisingan lingkungan kerja dan
ambang dengar tenaga kerja di PT. Mesitechmitra Purnabangun.
Kata Kunci : Ambang Dengar, Intensitas Kebisingan.
Abstract
PT. Mesitechmitra Purnabangun industry works in the maintenance pipe oil and
gas. This industry uses machines which produce overwhelming noises that surpass
(NAB) threshold value 85 dB(A). this research uses non-experimental research with
analitic observational method using cross sectional approach. Research subject
drawn from the population with purposive sampling. Subjects who meet is 25
people. The design of this study is the population that is the subject taken by
purposive sampling, the subject have different noise exposure is below the TLV
(Threshold Limit Value) and above the TLV, so it will get normal hearing threshold
and decreased labor. The data obtained are then tested by chi square statistics
using SPSS version 16. The result of statistical test influence of noise intensity on
the hearing threshold in the workforce in PT. Mesitechmitra Purnabangun obtained
P values for the left ear P = 0,113 (P>0,05) and for right ear P = 0,03 (P<0,05),
from one of the threshold, for right ear that the result are significant, it’s mean
hearing threshold decreased. From this reseacr can be concluded that there is
influence intensity of noise on the workforce hearing threshold, based on the
measurement of environmental noise and the hearing threshold of labor in PT.
Mesitechmitra Purnabangun.
Keywords : Hearing Threshold, Noise Intensity
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan industri sekarang ini jelas memerlukan kegiatan tenaga kerja
sebagai unsur dominan yang mengelola bahan baku/material, mesin, peralatan dan
proses lainnya yang dilakukan di tempat kerja, guna menghasilkan suatu produk
yang bermanfaat bagi masyarakat. Akibat yang ditimbulkan oleh teknologi modern
karena peningkatan industri adalah timbulnya masalah kebisingan yang mempunyai
pengaruh luas mulai dari gangguan konsentrasi, komunikasi dan kenikmatan kerja
sampai pada cacat karena kehilangan daya dengar yang menetap. Kebisingan tidak
hanya berpengaruh terhadap kualitas kerja tetapi juga berpengaruh terhadap tenaga
kerja (Budiono, 2003).
Pengaruh utama kebisingan kepada kesehatan adalah kerusakan kepada
indera pendengar, yang menyebabkan tuli progresif dan akibat demikian telah
diketahui dan diterima umum untuk berabad-abad lamanya. Dengan kemampuan
upaya hygiene perusahaan dan kesehatan kerja (hiperkes), akibat buruk kebisingan
kepada alat pendengaran boleh dikatakan dapat dicegah asalkan program
konservasi pendengaran (hearing conservation program) dilaksanakan sebaik-
baiknya (Suma’mur, 2009).
Berdasarkan survei awal yang dilakukan di PT. Mesitechmitra Purnabangun
yaitu sebuah industri fabrikasi di bidang pembuatan pipa gas yang mempunyai
tenaga kerja sebanyak 150 pekerja. Berdasarkan hasil data sekunder dari
perusahaan, untuk intensitas kebisingan pada bagian fabrikasi zona 1 rata-rata 86,8
dB, zona 2 87,7 dB, zona 3 90,3 dB. Pada beberapa tempat produksi ini intensitas
kebisingan dipengaruhi oleh mesin yang dipakai karena pada setiap bagian
memiliki mesin yang berbeda-beda jenis dan kegunaannya. Sedangkan untuk
gangguan pendengaran didalam pembiacaraan biasa terdapat kesukaran mendengar
suara perlahan. Selain itu saat mengukur intensitas kebisingan di area produksi,
karyawan yang bekerja banyak yang tidak menggunakan ear plug saat bekerja di
tempat bising tersebut. Padahal mesin-mesin tersebut mengeluarkan bising
melebihi NAB (Nilai Ambang Batas).
Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP-51/MEN/1999
tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja menyebutkan bahwa
intensitas kebisingan 85 dBA selama 8 jam kerja dalam sehari.
Dengan mengacu hasil survei awal yang dilakukan, maka penelitian ini
ingin dilakukan untuk mngetahui mengenai pengaruh intensitas kebisingan
terhadap ambang dengar tenaga kerja di PT. Mesitechmitra Purnabangun.
1.2 Perumusan Masalah
Adakah pengaruh intensitas kebisingan terhadap ambang dengar pada
tenaga kerja di PT. Mesitechmitra Purnabangun ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui intensitas kebisingan di PT. Mesitechmitra Purnabangun.
2. Untuk mengetahui ambang dengar pada tenaga kerja di PT. Mesitechmitra
Purnabangun.




Memberikan bukti empiris bahwa kebisingan dapat mempengaruhi ambang
dengar tenaga kerja di PT. Mesitechmitra Purnabangun
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Perusahaan
Sebagai masukan atau saran mengenai pengaruh intensitas kebisingan
terhadap ambang dengar tenaga kerja dalam upaya peningkatan derajat
kesehatan tenaga kerja.
b. Bagi Prodi Teknik Lingkungan
Dapat menambah referensi untuk mengembangkan ilmu keselamatan
dan kesehatan kerja.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
a. Lingkup Masalah
Mengetahui adanya intensitas kebisingan terhadap ambang dengar pada
tenaga kerja bagian Fabrication selama 8 jam kerja PT. Mesitechmitra
Purnabangun.
b. Lingkup Metode
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Observational
Analitik dan berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunakan
pendekatan Cross Sectional.
c. Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di bagian produksi Fabrication PT. Mesitechmitra
Purnabangun.
d. Lingkup Sasaran
Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja yang diwakili sample
bagian Fabrication PT. Mesitechmitra Purnabangun
e. Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2017 – Mei 2017
1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini adalah:
 BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang
lingkup, lokasi penelitian,manfaat penelitian  dan sistematika penulisan
laporan.
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang teori-teori Kebisingan dan Ambang dengar ditempat kerja.
 BAB III GAMBARAN UMUM
Berisi tentang informasi umum wilayah penelitian yang dijadikan objek
penelitian..
 BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan untuk penelitian ini
dilapangan.
 BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini serta
pembahasannya.
 BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang pemberian kesimpulan terhadap hasil penelitian yang dilakukan
dan pengajuan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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